
RINGKASAN

PROLIFERASI KALUS KOPI LIBERIKA TUNGKAL JAMBI (Coffea
Liberica Var. Liberica Cv. Tungkal Jambi) PADA BERBAGAI
KONSENTRASI MEDIA PEMADAT. (Rahmat Hidayat dibawah bimbingan
ibu Dr. Lizawati, S.P., M..Si dan Ibu Dr.Ir. Nerty Soverda, M.S).

Kopii merupakani salahi satui komoditasi hasili perkebunani yangi memilikii nilaii
ekonomisi yangi tinggii diantarai tanamani perkebunani lainnyai dani banyaki

dibudidayakani dii Indonesia.i Kopii jugai salahi satui komoditasi ekspori indonesiai
yangi cukupipentingi sebagaiihasilidevisainegarai selainiminyakidanigas.i Jenisikopii
yangi dibudayakani dii Provinsii Jambii yaitui Arabika,i Robustai dani Liberika.i Kopii
jenisi liberikai merupakani tanamani kopii yangi berasali darii Kabupateni Tanjungi

Jabungi Barat,i memilikii keunggulani yaitui dayai adaptasinyai yangi baiki dii lahani

gambuti dani dapati tumbuhi dii tanahi lempungi hinggai tanahi berpasiri sertai tahani

darii kekeringani hinggai cuacai basah.i Permasalahani dalami pengembangani bibiti
kopii liberikai ketersediaani bibiti yangi masihi terbatasi dani hanyai dapati dii perolehi

darii pohoni induki kopii liberika.i Salahi satui upayai mengatasii ketersediaani bibiti
kopii liberikai melaluii tekniki kulturi jaringan.i Tekniki kulturi jaringani memberikani

alternatifi dalami perbanyakani bibiti kopi.i Keuntungani darii tekniki kulturi jaringani

adalahi tidakimerusaki pohoni induki kopi,imemproduksii bibiti yangi relatifi seragami

dalami skalaibesar,idenganiwaktuiyangi lebihi singkat,idanibebasihamaipenyakit.

Penelitiani inii dilaksanakani dii Laboratoriumi Bioteknologii Tanamani Fakultasi
Pertanian,iUniversitasi Jambi,iDesaiMendaloi Indah,iKecamatani JambiiLuariKota,i
KabupateniMuaroi Jambi.i Pelaksanaani penelitiani inii berlangsungi selamai 4i bulani

padai bulani Julii sampaii bulani Oktoberi 2020.i Penelitiani inii menggunakani

Rancangani Acaki Lengkapi (RAL)i dengani menggunakani 5i perlakuani yakni a0 =
pure agar 7 g/L, a1 = Phytagel 2.5 g/L, a2 = Phytagel 3 g/L, a3 = Phytagel 3.5 g/L,
a4=Phytagel 4 g/L.

Eksplan yang digunakan adalah kalus daun kopi Liberika Tungkal Jambi (Coffea
liberica var. liberica cv. Tungkal Jambi) umur 4 minggu setelah tanam MST dari
Media Murashige dan Skoog (MS) dengan kombinasi zat pengatur tumbuh 4 ppm
2,4-D + 0,5 ppm BAP. Dan untuk perlakuan penelitian ini menggunakan Media
Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan vitamin MW + ekstrak malt 500
mg L-1. dengan pemadat phytagel sesuai perlakuan dan pure agar sebagai control

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian berbagai konsentrasi media
pemadat mampu mempercepat eksplan daun kopi liberika membentuk kalus
embriogenik sebesar 75% yang di cirikan kalus berwarna putih kekuningan,
berstruktur remah dan mengkilat. Pada perlakuan Phytagel 2.5 g/L-1. memberikan
respon terbaik terhadap berat kalus, persentase kalus embriogenik dan tahapan
fase embriogenesis somatik.


